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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek dalam kemduyang
memegang peranan penting pada suatu negara, bpbkdidikan dijadikan
landasan pokok untuk menentukan tingkat kemajuatusoegara. Dengan
pendidikan negara akan mempunyai kualitas sumbga aaanusia yang
berkualitas, sehingga suatu negara dapat mencapaals kemajuan dalam
teknologinya tergantung dari sistem pendidikan yditgrapkan oleh negara
tersebut. Jika pendidikan dalam negara itu baikitasaya, maka kemajuan
negara tersebut bisa tercapai, begitu juga selyalikiTinggi rendahnya
kualitas pendidikan dalam suatu negara dipengarehi banyak faktor antara
lain: peserta didik, pengajar, sarana dan prasarana

Matematika merupakan salah satu bagian dari KwikulTingkat
Satuan Pendidikan(KTSP) dalam Standar Nasional ii&ad. Matematika
adalah ilmu dasar, baik aspek terapan ataupun ganalya sama-sama
mempunyai peran dalam upaya penguasaan ilmu #anltgi. Matematika
dipelajari mulai dari jenjang pendidikan SD samp&IA. Hal tersebut di atas
menunjukkan bahwa sampai pada batas tertentu mi#anmaemang sangat
penting untuk dipelajari. Karena pada dasarnyagababesar disiplin ilmu
berangkat dari matematika

MTs Miftahul 'Ulum merupakan sekolah yang beradaea Ngerang
kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati. Sekolahanebtdrs telah
menerapkan kurikulum KTSP untuk mencapai tujuandaanasional. Peserta
didik di MTs Miftahul ‘Ulum masih rendah nilai se&sterannya khususnya
pada mata pelajaran matematika dibandingkan dengda pelajaran yang
lain. Dan masih banyak peserta didik yang nilaidyhawah KKM. KKM di
MTs Miftahul ‘Ulum untuk matematika yaitu 5,8. Peasedidik kesulitan
dalam menghitung cepat, kemampuan logika, ketetampmnenulis atau

menggambar dan rasa malas belajar matematika. Reslas belajar



matematika ini disebabkan karena peserta didik ar@ygap pelajaran
matematika merupakan pelajaran yang sulit dan meamb@an. Matematika
merupakan salah satu mata pelajaran yang mendpeuan penting dalam
pendidikan karena dilihat dari waktu yang digunakdalam pelajaran
matematika di sekolah, lebih banyak dibandingkangde mata pelajaran
lainnya.

Ada berbagai hal yang menurut peneliti menjadikalmab rendahnya
nilai matematika diantaranya yaitu: peserta did#khderung belajar dengan
menghafal rumus-rumus tanpa memahami konsepnyaarkpoman mereka
untuk menyelesaikan permasalahan atau soal-soghtseendah. Dilihat dari
cara peserta didik menyelesaikan soal-soal uramemunjukkan bahwa
mereka belum memiliki kemampuan menyelesaikan swoal- secara
sistematis. Mereka menyelesaikan soal-soal dengamcacokkan soal-soal
dengan rumus-rumus yang dihafalkannya. Setelamadiaada beberapa
faktor yang dipandang sebagai penyebab masalah ahiepd nilai
matematika.(1) Metode pembelajaran yang digunakan gangat monoton.
Metode ceramah merupakan metode yang secara lemsigijunakan oleh
guru dengan urutan menjelaskan, memberi contolhalatdan kerja rumah.
Tidak ada variasi metode pembelajaran yang dilakugaru berdasarkan
karakteristik materi pelajaran yang diajarkannyd) Guru jarang sekali
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuktéraksi dengan
teman sejawat atau dengan guru dalam upaya menggkarapemahaman
konsep-konsep dan prinsip-prinsip penting. (3) Gidak memahami metode
penyelesaian soal-soal secara sistematis. Ketikagajrkan pemecahan
masalah, guru tidak mulai dengan menganalisis mlasaltidak
mendeskripsikannya dalam kalimat matematika, namelath menekankan
pada pencocokan soal-soal dengan rumus yang dibafa{4) Guru lebih
tertarik pada jawaban peserta didik yang benaratangnganalisis kesalahan-
kesalahan yang dilakukan peserta didik dan progaselwelesaiannya.

Hal ini memerlukan perubahan-perubahan kebijakary yaerada di

luar kewenangan guru. Disatu pihak terdapat akema®alahan yang dapat



diatasi dalam batas kewenangan, komitmen dan taggmuab guru. Akar-
akar permasalahan tersebut adalah yang terkaitademgnat dan motivasi
peserta didik, penggunaan pendekatan pembelajarandilakukan oleh guru
dan cara mengaktifkan peserta didik dalam pembrataja

Saat ini keadaan yang terjadi di MTs Miftahul ‘Biy peserta didik
kurang menguasai perhitungan dan penalaran magerRaserta didik kurang
menguasai perhitungan dan penalaran matematis it@indé&i dengan
banyaknya kesalahan-kesalahan yang dilakukan pesditik dalam
menjawab/mengerjakan soal-soal latihan. Di sekglatu tidak melibatkan
peserta didik secara aktif untuk menemukan sendinsep dan prinsip—
prinsip dalam menyelesaikan soal secara sisteni2disiinasi guru terhadap
peserta didik, membuat peserta didik tidak terlatidémecahkan soal secara
sistematis. Dengan demikian sasaran pembelajadak tiercapai dan hal
inilah yang menyebabkan ujian kurang memuaskatai Nijian kurang
memuaskan diakibatkan oleh beberapa hal diantaranya
1. Peserta didik kurang menganalisa soal yang ditiagp
2. Peserta didik tidak merencanakan jalan penyelesaia
3. Peserta didik tidak menyelesaikan soal — soalradegperinci
4. Peserta didik tidak menilai lagi kebenaran perfgannya

Setelah melihat kasus yang terjadi seperti di ataka, untuk
memecahkan masalah yang dihadapi peserta didik Miftahul ‘Ulum yaitu
dengan peranan pendekatan Penyelesaian Soal SStsaemnatis(PS3).
Dengan PS3, peserta didik di sekolah MTs Miftahdlum diharapkan
mampu dan terampil dalam penyelesaian soal denggat cdan tepat.
Diharapkan dalam pembelajaran ini, peserta didikpatecing berpikir,
menganalisa, bertanya dan mengevaluasinya kembealiingga peserta
tersebut aktif berpartisipasi di dalam pembelajaran

Lingkaran merupakan salah satu pokok bahasan mgkemgang
dipelajari peserta didik di kelas VIII. Menghitukgliling dan luas lingkaran
merupakan bagian dari materi lingkaran. Kebanyadeserta didik di sekolah

tersebut masih rendah dalam proses penyelesaidnseoara sistematis.



Peserta didik lebih suka melakukan perhitungandang untuk menemukan
jawabannya daripada harus dengan proses mengasadkaerlebih dahulu.
Kurangnya ketrampilan peserta didik dalam menyétasa soal secara
sistematis disebabkan karena peserta didik tidakgrkuti langkah — langkah
yang berurutan dan sesuai yaitu analisa soal, pa@naan, penyelesaian soal,
dan menilai kembali jawabannya.

Dari uraian di atas timbul ketertarikan untuk melkdn penelitian
tentang: Efektivitas Pembelajaran Matematika dengan Pendekain
Penyelesaian Soal Secara Sistematis (PS3) terhaddasil Belajar Peserta
Didik Kelas VIII pada Materi Pokok Lingkaran di MTs Miftahul ‘Ulum
Tambakromo Pati Tahun Pelajaran 2010/2011".

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakalementasi
pendekatan pembelajaran Penyelesaian Soal Sestem§iis efektif terhadap
hasil belajar matematika materi pokok lingkarangppédserta didik kelas VIl
MTs Miftahul ‘Ulum Tambakromo Pati Tahun Pelajaran 220017

. Pembatasan Masalah
Agar permasalahan tidak terlalu kompleks maka pemeembatasi
sasaran penelitian sebagai berikut:
1. Sasaran penelitian terbatas pada peserta didik Mishul 'Ulum
Tambakromo Pati kelas VIII semester genap.
2. Sasaran penelitian terbatas pada materi pokok dnmagk yaitu pada
kompetensi dasar menghitung keliling dan luas langk.
Untuk menghindari salah penafsiran dalam memahaduljskripsi
ini, maka penulis menjelaskan beberapa istilah yendapat dalam judul

skripsi sebagai berikut:



a. Efektivitas

Efektivitas adalah membawa hasil, berhasil gunatdtey usaha,
tindakan): Sedangkan efektivitas pengajaran adalah tingkbéerkasilan
dalam mencapai tujuan pengajaran yang ditetapkdadi efektivitas
merupakan usaha untuk dapat mencapai sasaran ghaig ditetapkan
sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan untuk nrehepehasil yang
maksimal.

b. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika merupakan kegiatan peratstayang
menitikberatkan pada mata pelajaran matematika yaaga matematika
sendiri memiliki kajian yang abstrak. Sehingga dalpembelajarannya
perlu adanya pendekatan-pendekatan tertentu dan balatu untuk
menkonkritkan keabstrakannya.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran ry@ngpunyai
pola berpikir kritis dan kreatif, mengorganisasikamembuktikan secara
logis, jelas dan akurat. Matematika juga diartiksebagai cabang ilmu
eksak yang terorganisir secara sistentatik.

c. Penyelesaian Soal Secara Sistematis (PS3)

Penyelesaian Soal Secara Sistematis adalah peadekat
pembelajaran yang prosesnya meliputi;(1) analiséd, s/aitu memperoleh
gambaran lengkap dari apa yang diketahui, apa gdagyakan. Dengan
demikian peserta didik terhindar dari memecahkaal sebelum dia
mengerti betul apa yang ditanyakan,(2) rencan&, yaengubah soal yang
diberikan menjadi soal baku artinya soal penyetesaia secara prinsip
telah diketahui, (3) penyelesaian, yaitu mengengkenyelesaian menurut
pemecahan sesuai dengan rumus yang dibuat, (#aiparkembali, yaitu

memeriksa apakah soal yang diberikan telah dipegaldengan tuntas.

'W.J.S. Poerwadarminta§amus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN. Balai Pustaka,
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Dengan memeriksa kembali soal dan menelaah jalag yhkkerjakan,
dapat ditemukan kesalahan-kesalahan yang mundkim débuat sehingga

kesalahan tersebut bisa diperbdiki.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetabtektivitas

pembelajaran dengan pendekatan penyelesaian soatassistematis
dibandingkan pembelajaran ekspositori terhadap bakijar pada peserta
didik kelas VIII dalam materi pokok lingkaran diTg Miftahul ‘Ulum
Tambakromo Pati tahun pelajaran 2010/2011.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Bagi Peserta Didik

1) 1.Meningkatkan keaktifan belajar peserta didik dmala
menyelesaikan soal.

2) Meningkatkan prestasi belajar peserta didik.

3) Dapat membiasakan peserta didik menghadapi masidm
matematika secara terampil

4) Dapat merangsang peserta didik berpikir kreatif .

b. Manfaat Bagi Guru

1) Memperoleh suatu kreativitas variasi pembelajaramgy lebih
menekankan pada keaktifan peserta didik yang seseagan
tuntutan kurikulum satuan pendidikan.

2) Sebagai bahan acuan bagi guru, khususnya guru @EanMTs
tentang pendekatan Penyelesaian Soal Secara Sis(&88)
sebagai upaya meningkatkan prestasi belajar

c. Manfaat Bagi Peneliti
Mendapatkan pengalaman langsung dari pelaksanaan

pendekatan Penyelesaian Soal Secara Sistema&)s(PS

“Muncarno, Penerapan Model Penyelesaian Soal Cerita dengan Langkah-langkah
Pemecahan Masalah Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Sswa Kelas 1 SMIP”,
dalamJurnal Nuansa Pendidikan, (vol.VI,No. 1, 2008), him.3.



d. Manfaat Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangang
bermanfaat bagi sekolah sehingga dapat dijadikdragse kajian
bahan bersama agar dapat meningkatkan kualitas Mif&hul

‘Ulum.



